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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat sekitar objek wisata dengan
pemanfaatan modal sosial dalam pengembangan objek wisata. Pandemi Covid 19 yang terjadi memberikan
pengaruh terhadap objek wisata, jumlah wisatawan yang berkunjung turun secara drastis, hal ini menyebabkan
kondisi perekonomian masyarakat sekitar menjadi menurun. Kondisi tersebut menuntut adanya pemberdayaan
masyarakat sehingga masyarakat lebih aktif dan partisipatif dalam mengelola objek wisata. Pengembangan objek
wisata berbasiskan pemberdayaan masyarakat akan memberikan pengaruh bagi peningkatan pendapatan dan
perekonomian masyarakat disekitar objek wisata tersebut. Permasalahannya adalah bagaimana masyarakat
memanfaatkan modal sosial yang ada untuk pengembangan objek wisata.. Metode yang digunakan adalah
kualitatif interpretatif, dalam pengumpulan informasi digunakan data primer yang didapatkan melalui observasi,
dan wawancara mendalam. Untuk mendapatkan hasil yang valid dan kredibel digunakan teknik triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan modal sosial memiliki
kontribusi dalam pengembangan objek wisata, modal sosial dalam bentuk jaringan yang dibangun secara online
maupun offline oleh masyarakat sekitar objek wisata, komunikasi dengan stakeholder dan pihak swasta, adanya
kepercayaan yang dibangun oleh masyarakat serta keterbukaan untuk pengembangan objek wisata.
Direkomendasikan untuk pengembangan objek wisata dapat memanfaatkan modal sosial melalui pemberdayaan
masyarakat sekitar objek wisata.

Kata kunci: Pemberdayaan; Modal Sosial; Jaringan; Komunikasi

Abstract: This study aims to analyze community empowerment around tourist objects by utilizing social capital in
developing tourist objects. The Covid 19 pandemic that occurred had an impact on tourist attractions, the number of tourists
visiting dropped drastically, this caused the economic conditions of the surrounding community to decline. This condition
requires community empowerment so that people are more active and participatory in managing tourist objects. The
development of tourism objects based on community empowerment will have an impact on increasing the income and
economy of the people around these tourist objects. The problem is how the community utilizes existing social capital for the
development of tourist attractions. The method used is interpretive qualitative, in gathering information using primary data
obtained through observation and in-depth interviews. To obtain valid and credible results, triangulation techniques are
used. The results of the study show that community empowerment by utilizing social capital contributes to the development
of tourist attractions, social capital in the form of networks built online and offline by the community around the tourist
attraction, communication with stakeholders and the private sector, the existence of trust built by the community and
openness to tourist attraction development.
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1. Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat berbasiskan modal sosial menjadi alternatif dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Dalam pembangunan berkelanjutan, modal sosial menjadi hal penting
mengingat konsep pembangunan yang bersifat bottom-up dengan adanya pemberdayaan masyarakat
(Susanti, 2020). Pemanfaatan modal sosial melalui pemberdayaan masyarakat sudah sering dilakukan
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat termasuk dalam pengembangan objek wisata.
Indonesia memiliki objek wisata yang sangat berpotensi untuk dikembangkan, permasalahan utama
dalam pengembangan objek wisata adalah dukungan dari pemerintah dalam pengelolaannya, karena
banyaknya objek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan. Alternatif pengembangan objek wisata
adalah dengan pemberdayaan masyarakat disekitar objek wisata dengan memanfaatkan modal sosial.
Pandemi Covid 19 yang melanda seluruh negara yang ada di dunia termasuk Indonesia memberikan
pengaruh terhadap seluruh kegiatan masyarakat. Salah satu sektor yang merasakan dampak dari
pandemi ini adalah objek wisata. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke objek wisata menurun
sehingga memberikan pengaruh terhadap pendapatan masyarakat disekitar objek wisata. Situasi ini
membuat masyarakat yang mengelola objek wisata harus mampu untuk mendatangkan kembali
pengunjung dengan memanfaatkan modal sosial berupa komunikasi serta jaringan yang dimiliki
untuk pengembangan objek wisata tersebut.

Pengembangan pariwisata memiliki peranan penting sebagai penggerak perekonomian
masyarakat dan apabila dikelola dengan baik akan memberikan pendapatan bagi pemerintah setempat
dari retribusi yang dihasilkan. Pengembangan objek wisata dari segi sosial akan memberikan dampak
yang lebih signifikan terhadap perekonomian masyarakat sekitar. Dengan potensi yang dimiliki oleh
objek wisata, maka partisipasi masyarakat sekitar sangat dibutuhkan dalam pengembangan objek
wisata itu sendiri seperti berkontribusi dalam kegiatan pembangunan begitu juga dalam menjaga
kelestarian objek wisata tersebut, karena dengan pembangunan dan terjaganya objek wisata akan
meningkatkan minat dari wisatawan untuk datang berkunjung. Oleh sebab itu pemanfaatan modal
sosial sangat penting dilakukan. Modal sosial memiliki peranan dalam pengembangan objek wisata,
objek wisata merupakan sarana yang cukup efektif dalam pengembangan perekonomian,
permasalahan yang sering terjadi adalah kekurangan modal dalam proses pengembangannya.

Pembangunan berbasis masyarakat dapat dikatakan berhasil dilakukan dilihat dari modal
komunitas, modal sumberdaya alam, modal ekonomi produktif dan modal sosial. Salah satu
pembangunan berbasis masyarakat yang dilakukan adalah pengembangan objek wisata,
pengembangan berbasis masyarakat ini disebut juga dengan pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat menjadi pilihan untuk meningkatkan mata pencaharian masyarakat
melalui pengelolaan objek wisata menggunakan modal sosial. Pemanfaatan modal sosial dilakukani
karena keterbatasan pemerintah dalam mengembangkan objek wisata yang memiliki potensi untuk
dikembangkan. Cara yang bisa diterapkan dalam pengembangan objek wisata adalah dengan
pemanfaatan modal sosial, (Utami, 2020). Objek wisata yang dikembangkan akan mendatangkan
wisatawan yang akan memberikan pengaruh bagi peningkatan pendapatan dan perekonomian
masyarakat disekitar objek wisata tersebut, (Upadani, 2017). Pengembangan yang lambat oleh
pemerintah menjadikan masyarakat sekitar tidak merasakan manfaat dari objek wisata tersebut.
Kondisi tersebut menuntut masyarakat untuk lebih aktif dan partisipatif dalam memanfaatkan potensi
objek wisata tersebut. Modal sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan interaksi sosial
serta untuk memupuk kepercayaan dan kerjasama dalam pengembangan objek wisata, (Ozgun, Tarim,
Delen, & Zaim, 2022). Kekurangan modal sosial menyebabkan pengelola objek wisata kehilangan akses
ke sumber daya dan keuntungan dari jaringan yang dimiliki, selain itu kurangnya modal sosial juga
memiliki efek negatif dalam menunjukkan potensi objek wisata yang mereka miliki. Selain itu, modal
sosial melalui jaringan media sosial online yang kuat dimanfaatkan sebagai tempat untuk melakukan
promosi terhadap calon pengunjung serta untuk tempat saling berbagi informasi seputar objek wisata
tersebut.

Kabupaten Kampar memilik beberapa objek wisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan,
seperti Pulau Cinta dan Panorama Ulu Kasok. Dua objek wisata ini memiliki daya tarik tersendiri.
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Pulau cinta menawarkan wisata sungai dengan pasir dipinggiran sungai sedangkan ulu kasok
menawarkan panorama dengan pemandangan alam yang sangat indah. Objek wisata ini sangat
berpotensi menarik minat masyarakat untuk berkunjung sehingga memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar terutama dalam meningkatkan penghasilan mereka. Permasalahan yang terjadi
adalah belum maksimalnya pemerintah dalam mengembangkan objek wisata ini sehingga
pemanfaatan modal sosial sangat penting dalam pengembangannya. Hal yang paling penting adalah
peran aktif masyarakat disekitar objek wisata tersebut yang bisa dijadikan sebagai modal sosial dalam
mengembangkan objek wisata tersebut.

Karakteristik kelompok atau komunitas menjadi acuan pemanfaatan modal sosial dalam
pemenuhan keinginan secara menyeluruh. Modal sosial mengacu pada sifat-sifat organisasi seperti
jejaring sosial, kepercayaan, saling pengertian, nilai-nilai bersama, dan perilaku yang mengikat
anggota, sementara koordinasi dan kerja sama akan menjembatani mencapai tujuan tertentu (Cohen
& Prusak, 2002; R. Putnam, 1993; Schuller, Baron, 2000). Hawkins dan Maurer (2009) mencatat bahwa
pemanfaatan modal sosial terjadi dari hasil hubungan terlemah namun memberikan hasil yang paling
berharga karena pemanfaatan modal sosial memberikan akses dan koneksi ke struktur kekuasaan dan
institusi. Tidak seperti ikatan yang menjembatani dan menghubungkan yang dikarakterisasi oleh
paparan dan pengembangan ide, nilai, dan perspektif baru (Hawkins & Maurer, 2009). Kepercayaan
adalah elemen mendasar dalam modal sosial (Paraskevopoulos, 2010; Shimada, 2015). Saling percaya
bahwa tidak ada pihak dalam pertukaran yang akan mengeksploitasi kerentanan orang lain
merupakan komponen terpenting dari modal sosial dan merupakan prasyarat untuk kesuksesan
kompetitif (Paraskevopoulos, 2010). Ada dan Bolat (2010 ), menyatakan bahwa modal sosial
memfasilitasi aliran informasi yang memberikan dasar untuk bertindak dan membantu pencapaian
tujuan individu dan masyarakat.

Ada tiga bentuk modal sosial yang terdiri dari bonding, bridging, dan linking. Ikatan modal sosial
mengacu pada hubungan di antara anggota jaringan yang sama dalam beberapa karakteristik seperti
status demografis, sosial, atau etnis atau di antara individu komunitas yang sudah saling mengenal
(Putnam, 2000). Modal sosial mengacu pada hubungan di antara orang-orang yang berbeda dengan
cara yang dapat dibuktikan seperti usia, kondisi sosial-ekonomi, ras atau etnis, dan pendidikan (Szreter
& Woolcock, 2004), pemanfaatan modal sosial yang terjadi adalah sejauh mana individu membangun
hubungan dengan institusi dan individu yang memiliki kekuatan relasi atas mereka untuk
menyediakan akses ke layanan, pekerjaan, atau sumber daya (Woolcock, 2001). Sementara itu, Portes
(1998) dan Arrow (2011) menyebutkan bahwa dengan modal sosial, anggota atau kelompok dalam
komunitas yang memiliki akses ke manfaat dan sumber daya memiliki kecenderungan untuk
mengecualikan non anggota dari akses. Oleh karena itu, modal sosial memiliki peringatan tersendiri.
Membangun modal sosial berdasarkan interaksi sosial melalui jejaring sosial dapat memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap pengembangan sebuah organisasi termasuk objek wisata.
Bantuan berupa promosi yang didapatkan dari jaringan yang terdapat pada jejaring sosial sangat
memberikan dampak dalam objek wisata, (Cheung & Chan, 2010).

Konsep modal sosial didefinisikan oleh berbagai faktor yang saling terkait, seperti kepercayaan,
solidaritas, keadilan, jaringan, inklusi dan kohesi sosial, komunikasi dan pemberdayaan, (Rustinsyah,
Prasetyo, & Adib, 2021). (Zhou, Chan, & Song, 2017) mendefinisikan modal sosial sebagai pemanfaatan
dari sumber daya potensial yang terkait dengan jaringan yang terbentuk dari hubungan yang terjalin
lama dan adanya hubungan timbal balik yang terjadi. (Zhou et al., 2017) juga menunjukkan bahwa
modal sosial terdiri dari kewajiban sosial (koneksi), yang dapat dikonversi dalam konteks tertentu
menjadi kapital ekonomi, (Garcia-Villaverde, Ruiz-Ortega, Hurtado-Palomino, De La Gala-Velasquez,
& Zirena-Bejarano, 2021). Modal sosial berperan penting dalam mengembangkan perekonomian
masyarakat, karena modal sosial dapat membangun komunitas yang kuat termasuk dalam
pengembangan objek wisata,(Knollenberg, Arroyo, Barbieri, & Boys, 2021). (Musavengane & Kloppers,
2020), mencatat bahwa masyarakat dengan modal sosial, ekonomi dan lingkungan yang kuat
cenderung lebih tangguh daripada tempat-tempat yang tidak memiliki modal sosial. Modal sosial
menekankan pada pembangunan jaringan sosial yang mengarah pada kelompok produktif dengan
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norma, nilai, dan pemahaman bersama, (Musavengane & Simatele, 2016). Modal sosial dapat menjadi
kendaraan di mana akumulasi berbagai bentuk modal dapat dicapai dan berkontribusi pada
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Musavengane & Kloppers, 2020). Modal sosial juga
didefinisikan sebagai jaringan hubungan yang mempromosikan pengembangan dan penyebaran
sumber daya dan keuntungan yang dapat bermanfaat bagi individu maupun kolektif (Nunkoo, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh (Zhou et al., 2017) mengenai pemanfaatan modal sosial dan
kewirausahaan dalam mengembangkan pariwisata salah satu desa di Cina menemukan bahwa pada
saat melakukan pengembangan pariwisata masyarakat memiliki harapan yang tinggi untuk objek
wisata tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi modal sosial yang dimanfaatkan
dalam pengembangan objek wisata dan menganalisis pemberdayaan masyarakat disekitar objek
wisata dengan memanfaatkan modal sosial.

2.  Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif interpretatif yang bertujuan untuk menganalisis
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dengan pemanfaatan modal sosial dalam pengembangan
objek wisata. Adapun lokasi penelitian dilakukan di objek wisata Pulau Cinta dan Objek Wisata
Panorama Ulu Kasok di Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Untuk mencapai tujuan tersebut maka yang
pertama dilakukan adalah mengumpulkan data melalui observasi dengan melihat permasalahan yang
terjadi dalam pemanfaatan modal social dalam pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan objek
wisata. Untuk mendapatkan data primer atau informasi dilakukan wawancara mendalam kepada
informan yang terdiri dari Ketua Pokdarwis, Kepala Dinas Pariwisata, Kabid Pengembangan
Sumberdaya Pariwisata, Kepala Desa, Masyarakat yang turut berperan dalam pengelolaan objek
wisata, kemudian melakukan studi dokumentasi dengan mengumpulkan informasi yang ada di media
online yang berhubungan dengan pengembangan objek wisata tersebut. Proses pengumpulan data
dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini:

DATA
/ COLECTION\

Child Child,

A

DOKUMEN DAN INDEPTH 3~
MEDIA T NTERVIEW S
\ IR e
i/‘”d Crld (me:/‘i“”d Child ’J‘i‘m?:\\ ¢ Chid Child
- 253 / ,’(‘ \\ \‘ \
gt d Chil Chid ~al
RIAUNET  RIAUONLINE KABID KEPALADESA KEPALADESA | KETUA KETUA MASYARAKAT  MASYARAKAT
PENGEMBANGAN  KOTOMASIID /' TELUKJERING | POKDARWIS DESAKOTO  DESATELUK
SUMBERDAYA PULAUCINTA | PULAU CINTA KASOK MASJID JERING
PARIV/ISATA / \
A4 y
KADIS KABID DESTINASI PENGURIING PENGUNJUNG
PARIWISATA PARIWISATA PULAU CINTA ULU KASOK

Gambar 1.1 Pengumpulan Data Melalui Wawancara Mendalam dan Analisis Dokumen dan Media

Hasil wawancara dengan informan penelitian dan pemberitaan di media online akan dimasukkan
kedalam data set aplikasi pengolah data Nvivol2 Plus dan dilakukan pengcodingan data sesuai
dengan masing-masing indikator penelitian dalam bentuk node yang sesuai dengan ruang lingkup
penelitian, Analisa data menggunakan fitur crosstab, chart dan hierarchy chart yang ada di aplikasi Nvivo
12 Plus, berdasarkan hasil coding didapatkan data yang kemudian dianalisis secara triangulasi dan
menghasilkan gambaran mengenai sejauh mana pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam
pemanfaatan modal sosial pada pengembangan objek wisata, hasil analisis disajikan secara deskriptif.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Identifikasi Pemanfaatan Modal Sosial

Modal sosial memiliki cakupan dimensi yang sangat beragam, keberagaman tersebut terjadi
dikarenakan perbedaan sudut pandang yang dijadikan sebagai rujukan dalam menjelaskan arti dari
modal sosial. Modal sosial berbeda dengan modal manusia, modal manusia lebih menekankan kepada
keahlian atau daya yang dimiliki individu, sedangkan pada modal sosial lebih melihat bagaimana
potensi yang dimiliki individu atau kelompok dan bagaimana hubungan satu kelompok dengan
kelompok lainnya dalam jaringan sosial, norma, nilai, kepercayaan yang dibangun (Arta, 2012).
Kemampuan yang muncul dari adanya kepercayaan (trust) dalam sebuah komunitas bisa dijadikan
sebagai modal sosial, (Jovita, Nashir, Mutiarin, Moner, & Nurmandi, 2019). Untuk mencapai
keuntungan dan kemajuan bersama dibutuhkan modal sosial yang mampu memberikan motivasi, ide,
kepercayaan dalam penggerakan masyarakat. Kompleksitas persoalan akan lebih mudah diselesaikan
jika masyarakatnya memiliki modal sosial yang tinggi, (Rustinsyah et al., 2021). Dengan adanya
toleransi, kepercayaan, kerjasama yang merupakan indikator dari modal sosial, maka akan lebih mudah
membangun jaringan dalam kelompok masyarakat atau antar kelompok masyarakat. Kabupaten
Kampar memiliki beberapa objek wisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan, dalam penelitian
ini yang dijadikan objek penelitian adalah objek wisata pulau cinta dan objek wisata ulu kasok,
penelitian ini melihat sejauh mana modal sosial dimanfaatkan dalam pengembangan objek wisata ini.
Selanjutnya berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di objek wisata Pulau cinta diketahui
bahwa modal sosial yang dimanfaatkan terdiri dari dukungan institusional, jaringan, kepercayaan,
keterbukaan dan komunikasi yang dapat dilihat pada gambar 2:

Crosstab Query - Results Preview

IDUKUNGAN INSTITUSIONAL
[CJuARINGAN
[EKEPERCAYAAN
[IKETERBUKAAN
[EIKOMUNIKASI

Coding references percentage
DUKUNGAN INSTITUSIONAL
KEPERCAYAAN
KETERBUKAAN
KOMUNIKAS|

Gambar 2. Modal Sosial yang dimanfaatkan pada Objek Wisata Pulau Cinta

Gambar dua merupakan hasil identifikasi mengenai modal sosial yang dimanfaatkan pada Objek
Wisata Pulau Cinta. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap Informan yang terdiri dari
Kepada Dinas Pariwisata, Ketua Pokdarwis, Kepala Desa dan Masyarakat dapat diketahui bahwa
modal sosial yang paling banyak dimanfaatkan dalam pengembangan Objek Wisata adalah Jaringan,
dengan persentase sebesar 33, jaringan merupakan hubungan yang tercipta antara masyarakat yang
ada disekitar Objek Wisata dengan kelompok sadar wisata yang dibentuk untuk mengelola objek
wisata, (Haridison, 2013). Dukungan dari masyarakat sekitar untuk kemajuan objek wisata menjadi
dasar untuk mengembangan objek wisata pulau cinta. Dengan demikian jaringan menjadi penting
untuk dimanfaatkan dalam pengembangan objek wisata,(Lee & Hallak, 2020) karena akan mengurangi
biaya dalam pengelolaan dan pengembangan Obyek Wisata di Kabupaten Kampar. Jaringan sebagai
modal yang memiliki manfaat dalam interaksi antar masyarakat yang dapat memainkan perannya
untuk mengurangi biaya yangmuncul dalam kegiatan pengembangan tersebut, (Nunkoo, 2017).
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Dengan modal sosial berbentuk jaringan, pengembangan objek wisata dilakukan secara terpadu
dan berkesinambungan dengan melibatkan pemangku kepentingan (Isni Reniati & Agung Fauzi,
2022). Dukungan institusional juga berperan cukup banyak dalam pengembangan objek wisata Pulau
Cinta, dari hasil penelitian menunjukkan sebesar 23% dukungan institusional dimanfaatkan untuk
pengembangan objek wisata di Pulau Cinta. Dukungan Institusional terlihat dari adanya Pokdarwis
yaitu sebuah organisasi yang dibentuk dibawah Dinas Pariwisata. Dukungan Institusional dari
pemerintah dengan adanya pembinaan dan pendampingan yang diberikan terhadap Pokdarwis
mampu menciptakan dan menggali potensi objek wisata yang ada di Pulau Cinta. Selain dari adanya
Pokdarwis, Pemerintah Desa juga melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap setiap usaha
dalam pengembangan Objek wisata ini.

Pengembangan objek wisata akan memberikan pengaruh terhadap norma dan budaya disekitar
objek wisata, oleh sebab itu dukungan institusi berperan dalam menjaga norma-norma dan budaya
disekitar objek wisata tersebut. Adanya dukungan institusi akan menjaga norma tetap terjaga dengan
adanya aturan-aturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang akan mengontrol sikap dan perilaku
wisatawan selain itu dengan adanya institusi juga akan memudahkan dalam menyelesaikan setiap
permasalahan dalam pengembangan objek wisata. Modal sosial lainnya yang dimanfaatkan adalah
komunikasi, dengan persentase sebesar 23% menunjukkan bahwa komunikasi menjadi hal yang
penting dalam pengembangan objek wisata. Dalam modal sosial komunikasi yang terjalin dapat
meningkatkan keterbukaan dan kepercayaan dalam pengembangan objek wisata, (Simbolon, 2018).
Salah satu komunikasi yang dilakukan masyarakat disekitar objek wisata adalah antara pengelola
dengan masyarakat sekitar yang ikut terlibat seperti pedagang makanan, pemilik wahana pendukung
dan pengelola parkir yang saling memberikan informasi terkait pengunjung yang datang. Modal sosial
yang dimanfaatkan dalam pengembangan objek wisata di Pulau Cinta merupakan rangkaian dari
proses hubungan yang terjadi pada masyarakat yang dimulai dari adanya jaringan, sikap saling
percaya serta komunikasi yang terjaga akan memberikan dampak yang positif bagi pembangunan
yang dilakukan.

Pada objek wisata kedua yaitu objek wisata Ulu Kasok yang merupakan Objek Wisata dengan
pemandangan alam yang dilihat dari perbukitan, pemanfaatan modal sosial yang teridentifikasi
dimanfaatkan paling dominan adalah jaringan, jaringan adalah modal sosial yang paling
menguntungkan untuk mengembangkan objek wisata Ulu Kasok, dengan adanya jaringan yang
terbentuk dalam masyarakat, menjadikan mereka mampu bekerjasama untuk menjadikan kawasan
Ulu Kasok menjadi sebuah objek wisata yang menarik. Jaringan yang dimanfaatkan dalam
pengembangan objek wisata selain secara offline namun juga memanfaatkan jaringan secara online.
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Gambar 3. Modal Sosial pada Objek Wisata Ulu Kasok

Gambar tiga menunjukkan bahwa modal sosial yang banyak dimanfaatkan adalah jaringan, hal ini
terlihat dari hasil wawancara yang dikoding dan diolah dengan menggunakan Nvivol2 plus
menunjukkan persentase jaringan yang dimanfaatkan dalam pengembangan objek wisata ulu kasok
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adalah sebesar 33%, artinya jaringan menjadi modal sosial yang paling banyak dimanfaatkan. Jaringan
yang terbentuk dalam membangun objek wisata ini adalah antara masyarakat pengelola objek wisata
dengan para pelaku usaha, dengan menambah sarana prasarana serta fasilitas rumah makan yang
menjadikan minat pengunjung menjadi meningkat.

Dengan meningkatnya teknologi informasi, maka pemanfaatan jaringan secara online juga
dilakukan untuk pengembangan objek wisata, promosi yang dilakukan melalui media sosial terlihat
memberikan kontribusi dalam menaikkan jumlah pengunjung ke objek wisata. Promosi yang dilakukan
melalui pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Instagram, Status Whatsapp memberikan
kontribusi yang cukup tinggi dalam meningkatkan jumlah pengunjung ke objek wisata. Teknologi
digital memberikan manfaat yang besar dalam pada perluasan jaringan dalam mengembangan sebuah
usaha termasuk objek wisata, (Isni Reniati & Agung Fauzi, 2022). Selain dari jaringan yang
dimanfaatkan dalam pengembangan objek wisata, adanya kepercayaan sesama masyarakat dalam
mengembangkan objek wisata juga menjadi modal sosial yang bermanfaat, hal ini dapat dilihat dari
persentase sebesar 25% yang didapatkan dari hasil penelitian.

Kepercayaan yang dibangun menjadikan mereka saling mendukung untuk kemajuan objek wisata
ini. Membangun kepercayaan merupakan kunci utama dari modal sosial dalam pengembangan objek
wisata, adanya saling percaya dari masyarakat bahwasanya pembangunan yang dilakukan pada objek
wisata akan memberikan dampak positif terutama bagi perekonomian masyarakat. Membangun
kepercayaan masyarakat dilakukan dengan partisipasi yang sungguh-sungguh dari masyarakat dalam
mengembangkan objek wisata ini sehingga masyarakat lainnya akan turut berpartisipasi dalam
pembangunan. Jika dilihat dari hasil penelitian di objek wisata ulu kasok, dukungan institusional
sangat kurang dalam pengembangan objek wisata tersebut, hanya sebesar delapan persen. Dukungan
intitusional menciptakan manfaat yang cukup besar bagi pengembangan objek wisata (Knollenberg et
al,, 2021). Dukungan tersebut memberikan kemudahan terutama untuk mengikat dan menjembatani
dalam pengembangan objek wisata, (Tingginehe,. 2020).

Secara khusus, temuan menunjukkan bahwa modal sosial yang mengikat dan memfasilitasi di
antara pemangku kepentingan dalam kelompok yang sama melalui dukungan institusional belum
terlihat. Kolaborasi yang dihasilkan antara pemangku kepentingan yang sama merupakan kontributor
utama dalam pengembangan objek wisata. Pentingnya dukungan institusi adalah untuk membangun
pendekatan secara terpadu untuk pengembangan pariwisata. Dukungan institusional yang mampu
menjembatani modal sosial dan mendorong kolaborasi di antara para pemangku kepentingan yang
memiliki tujuan yang sama akan memudahkan dalam pengembangan objek wisata. Elemen lainnya
yang dimanfaatkan dalam modal sosial untuk pengembangan objek wisata adalah adanya keterbukaan
dan komunikasi, keterbukaan dan komunikasi yang dimanfaatkan adalah masing-masing sebesar 16%.
Masyarakat yang mampu memanfaatkan modal sosial dengan baik akan lebih mudah untuk
menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi. Panorama Ulu Kasok yang memiliki potensi yang
cukup bagus untuk dikembangkan, dengan adanya partisipasi masyarakat serta adanya rasa saling
memiliki dan saling menghormati sehingga perkembangan objek wisata ini berjalan dengan baik.
Meskipun disekitaran objek wisata Panorama Ulu Kasok juga bermunculan objek wisata serupa, namun
masyarakat disekitar mampu untuk bekerjasama dalam memajukan objek wisata yang ada didaerah
mereka, artinya persaingan yang terjadi tidak melewati batas norma-norma yang berlaku.

3.2 Pemberdayaan dan Modal Sosial dalam Pengembangan Objek Wisata

Pengembangan objek wisata termasuk dalam kegiatan pembangunan, ketika masyarakat disekitar
objek wisata bersama-sama melaksanakan pembangunan dengan memanfaatkan modal sosial, maka
kegiatan pemberdayaan masyarakat akan terjadi secara langsung. Adanya partisipasi masyarakat
sekitar yang secara bersama-sama membangun objek wisata dengan tujuan mendatangkan banyak
wisatawan merupakan salah satu pemanfaatan modal sosial yang dilakukan (Susanti, 2022.).
pemberdayaan masyarakat yang terjadi dalam pengembangan objek wisata adalah pada saat
munculnya jaringan yang terbentuk dari adanya komunikasi yang dilakukan pada kelompok
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masyarakat, komunikasi yang terjalin tidak terlepas dari peran kelembagaan yang ada sehingga
mampu menggali modal sosial yang ada pada masyarakat, menurut Fukuyama ( 2001), lembaga-
lembaga lokal mampu mempercepat kegiatan pembangunan dikarenakan memiliki modal sosial yang
dimanfaatkan. Kelompok masyarakat yang berada di sekitar objek wisata memiliki modal sosial
berupa jaringan yang dimanfaatkan secara online maupun offline. Jaringan terbentuk karena adanya
komunikasi diantara kelompok masyarakat yang sama-sama berusaha dalam meningkatkan
perekonomiannya. Komunikasi yang terjalin memberikan semangat dan kekuatan untuk berusaha
mempromosikan objek wisata kepada masyarakat secara luas, dengan memanfaatkan media sosial dan
interaksi dengan masyarakat lainnya dengan memanfaatkan fasilitas internet.

Dalam pengembangan objek wisata, pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan modal
sosial dilakukan dengan komunikasi dalam mengakses informasi, kepercayaan dalam membangun
akuntabilitas, keterbukaan antara lembaga lokal dan masyarakat, partisipasi masyarakat dalam
membangun jaringan serta dukungan institusional dalam pemberdayaan masyarakat.
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Gambar 3. Pemberdayaan dan Modal Sosial dalam Pengembangan Objek Wisata

Gambar 3 menunjukkan bahwa dalam pengembangan objek wisata, modal sosial yang
dimanfaatkan dalam pemberdayaan masyarakat yang pertama adalah komunikasi dalam mengakses
informasi, komunikasi yang dilakukan antara masyarakat sekitar objek wisata dengan lembaga lokal,
dan masyarakat dengan pemerintah secara online ataupun offline. Komunikasi bertujuan untuk
memberikan ataupun mendapatkan informasi sejauh mana perkembangan objek wisata. Komunikasi
juga dimanfaatkan untuk mendapatkan dukungan baik dari lembaga lokal ataupun dari pemerintah.
Komunikasi yang telah dilakukan memberikan manfaat yang baik untuk perkembangan objek wisata.
Komunikasi yang dibangun masyarakat sekitar objek wisata adalah antara masyarakat pengelola objek
wisata dengan pengunjung, komunikasi yang ramah menjadikan pengunjung merasa nyaman pada
saat berwisata. Komunikasi selanjutnya adalah antara masyarakat dengan lembaga lokal dan lembaga
pemerintah, komunikasi yang terjalin menjadikan lembaga lokal dan pemerintah setempat ikut
mendukung pengembangan objek wisata dengan mempromosikan objek wisata di media. Pemerintah
juga melakukan komunikasi untuk meningkatkan motivasi masyarakat sekitar objek wisata dalam
mengembangkan objek wisata serta mampu menggali potensi yang dimiliki, sehingga masyarakat
memiliki kemampuan untuk meningkatkan perekonomian. Permasalahan yang dihadapi masyarakat
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dalam mengelola objek wisata juga dikomunikasikan kepada lembaga lokal dan pemerintah sehingga
memudahkan lembaga lokal dan pemerintah membantu dalam menyelesaikan permasalahan.

Modal sosial dalam pemberdayaan yang kedua adalah kepercayaan dalam membangun
akuntabilitas, dalam pemberdayaan masyarakat, akuntabilitas sangatlah penting agar rasa saling
percaya diantara masyarakat, kelompok masyarakat dan lembaga lokal serta pemerintah dapat
menjadi pondasi yang kuat dalam membangun objek wisata. Kepercayaan diantara masyarakat
pengelola objek wisata sangatlah penting, karena dengan adanya kepercayaan maka kerjasama dapat
dibangun dengan baik sehingga aktivitas di objek wisata akan selalu berjalan dan masyarakat akan
menjadi produktif. Kepercayaan bahwasanya objek wisata akan mendatangkan pengunjung jika
fasilitas tersedia dengan baik seperti tempat duduk untuk bersantai, makanan dan makanan ringan
yang disediakan oleh pedagang maka pengelola akan berusaha untuk memastikan ketersediaan
fasilitas dan sarana prasarana di tempat wisata. Pemerintah berperan dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada pemerintah bahwasanya pemerintah mendukung kegiatan yang
dilakukan masyarakat.

Modal sosial dalam pemberdayaan yang ketiga adalah keterbukaan antara lembaga lokal dan
masyarakat, keterbukaan antara masyarakat dengan lembaga lokal dimulai dari perencanaan
dukungan dari lembaga lokal dalam pengembangaan objek wisata, lembaga lokal dalam hal ini adalah
pokdarwis yang merupakan lembaga yang bertindak dalam mendukung kegiatan masyarakat sekitar
objek wisata dalam mengembangan objek wisata. Adanya keterbukaan dalam perencanaan membuat
masyarakat memiliki semangat dan motivasi sehingga bersama-sama mewujudkan tujuan yang
direncanakan. Keterbukaan juga dapat dilihat pada saat adanya permasalahan yang dihadapi
masyarakat dalam pengelolaan objek wisata, lembaga lokal akan berkoordinasi dengan pemerintah
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Modal sosial dalam pemberdayaan yang keempat adalah
dukungan intitusional dalam pemberdayaan, dukungan institusional ini penting karna setiap kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan membutuhkan peran serta institusional dalam memberikan semangat
bagaimana masyarakat bisa bersama-sama menggali modal sosial yang dapat dimanfaatkan.
Memberikan akses ke institusi lain dalam mempromosikan objek wisata. Dalam pengembangan objek
wisata dukungan institusional yang didapatkan oleh masyarakat adalah pembangunan sarana dan
prasarana untuk kenyamanan pengunjung maupun bagi masyarakat yang berjualan disekitar objek
wisata. Modal sosial yang kelima adalah partisipasi masyarakat dalam membangun jaringan, jaringan
merupakan unsur terpenting dalam mengembangkan objek wisata. Bentuk partisipasi masyarakat
dalam mengembangkan objek wisata adalah bersama-sama membersihkan dan menjaga objek wisata
terutama dari kegiatan pengunjung yang menyalahi aturan dan moral. Partisipasi lainnya adalah
bersama-sama mempromosikan objek wisata di media masa atau media sosial yang mereka miliki,
partisipasi masyarakat yang berada disekitar objek wisata juga dapat dilihat dari adanya keinginan
mereka menambah wahana permainan bagi pengunjung sehingga menambah daya tarik objek wisata
itu sendiri. Masyarakat memiliki kesempatan untuk memiliki usaha seperti menyewakan permainan
untuk pengunjung atau masyarakat yang berjualan disekitar objek wisata, semakin banyak
pengunjung yang datang maka kesempatan masyarakat yang memiliki usaha ataupun berjualan untuk
mendapatkan uang akan lebih besar, oleh sebab itu partisipasi masyarakat sangat besar dalam
membangun jaringan atau komunitas baik melalui media sosial ataupun promosi yang dilakukan
secara langsung. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lee & Hallak, 2020) di Selandia Baru
yang melihat bagaimana modal sosial mempengaruhi usaha pariwisata secara online dan offline
hasilnya menemukan bahwa adanya ikatan sosial untuk menemukan akses ke keuangan, inovasi dan
sumberdaya manusia. Penelitian lainnya yang melihat peran modal sosial dalam pertumbuhan
ekonomi bagi banyak masyarakat seperti industri pariwisata menemukan hasil pembangunan
ekonomi yang dapat dihasilkan oleh wisata dipengaruhi oleh bentuk modal sosial yang diperlukan
untuk membangun dan mempertahankan objek pariwisata tersebut, (Garcia-Villaverde et al., 2021).

Dia Meirina Suri, Moris Adidi Yogia, Cifebrima Suyastri
Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Objek Wisata dengan Memanfaatkan Modal Sosial
178



SOSIO KONSEPSIA: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No. 3 (2023): hal 72 - 82

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam pemberdayaan dibutuhkan modal sosial sehingga
masyarakat yang berada disekitar objek wisata dapat bersama-sama membangun dan
mengembangkan objek wisata tersebut sehingga dapat meningkatkan keberdayaan masyarakat yang
dilihat dari adanya peningkatan perekonomian masyarakat.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial merupakan alternatif yang dapat dimanfaatkan
untuk pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan objek wisata. Jaringan merupakan modal
sosial yang banyak dimanfaatkan dalam pengembangan objek wisata. Jaringan yang luas dimanfaatkan
secara online maupun offline membantu masyarakat disekitar objek wisata dalam mempomosikan
pariwisata serta bersama-sama membangun fasilitas serta sarana dan prasarana yang mendukung objek
wisata sehingga memberikan kenyamanan pengunjung dalam menikmati objek wisata. Jaringan online
dibangun dengan memanfaatkan teknologi digital melalui media sosial. Pengembangan objek wisata
terkendala pada saat pendemi karena ditutupnya objek wisata, namun dengan pemanfaatan jaringan
secara online, objek wisata mulai berkembang secara signifikan. Penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa memanfaatkan komunikasi dengan masyarakat dan membangun kepercayaan dan keterbukaan
serta adanya dukungan institusional juga membuat objek wisata mampu untuk berkembang. Secara
teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pemberdayaan, modal sosial yang dimanfaatkan
dalam pengembangan objek wisata adalah jaringan secara online dan offline, komunikasi, kepercayaan
dan dukungan institusi. Secara praktis hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mengembangkan objek wisata dengan memanfaatkan modal sosial.

5. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah diambil, penulis memberikan saran
kepada pemerintah untuk dapat mendukung pengembangan objek wisata dengan melibatkan
masyarakat melalui kegiatan pemberdayaan sehingga mampu menggali potensi modal sosial yang
dapat dimanfaatkan, sehingga memberikan manfaat bagi pertumbuhan ekonomoi masyarakat
disekitar objek wisata, untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk meneliti
pemberdayaan dan modal sosial secara mendalam sehingga dapat menguatkan hasil penelitian dan
dapat dimanfaatkan dalam peningkataan perekonomian masyarakat.

Ucapan Terima Kasih: Penulis mengucapkan terima kasih kepada DPPM Universitas Islam Riau yang
telah memfasilitasi dalam melaksanakan penelitian serta kepada semua pihak yang telah membantu
dalam proses penelitian
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